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ABSTRACT

Anxiety is a situation in which a person faces a situation in the form of unpleasant emotions. It is known that 40% of
Indonesian students experience anxiety and 41.2% of students experience anxiety when doing their final project. In addition,
64.2% of college students experience poor sleep quality. The purpose of the researcher is to find out the relationship between
anxiety level and sleep quality of Makassar College of Health Sciences students. The type of research used is observational
analysis with a cross sectional approach method. The sample in this study was 275 people which were determined using the
purposive sampling technique. The results of a statistical test of 275 people using the Kruskal-Wallis test showed that there
was a relationship between anxiety level and student sleep quality with a value of p = 0.031 (P < a = 0.05). The conclusion of
this study is that there is a relationship between the level of anxiety and the quality of sleep of students at the Makassar College
of Health Sciences. It is recommended for students who experience poor sleep quality to do self-therapy to reduce anxiety by
means of deep breathing relaxation techniques, listening to music, murotul Al-Quran and avoiding procrastination from work
or college assignments.

ABSTRAK

Kecemasan adalah suatu keadaan dimana seseorang menghadapi situasi berupa emosi yang kurang menyenangkan.
Diketahui bahwa 40% mahasiswa Indonesia mengalami kecemasan dan 41,2% mahasiswa mengalami kecemasan saat
mengerjakan tugas akhir. Selain itu, 64,2% mahasiswa mengalami kualitas tidur buruk. Tujuan peneliti adalah untuk
mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa kesehatan di Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan
Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasinal analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 275 orang dimana ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.Hasil uji
statistik dari 275 orang dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa terdapat hubungan tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur mahasiswa dengan nilai p = 0,031 (P < a = 0,05). Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan
tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa sekolah kesehatan. Oleh karena itu disarankan pada mahasiswa yang
mengalami kualitas tidur yang buruk agar melakukan terapi mandiri untuk menurunkan kecemasan dengan cara teknik
relaksasi nafas dalam, mendengarkan musik, murotal Al-Quran dan menghindari menunda-nunda pekerjaan atau tugas
kuliah.
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Pendahuluan

jenis  kelamin.  Kecemasan juga  dapat

Kecemasan adalah sesuatu yang dirasakan
seperti kebingungan, khawatir, rasa takut, rasa
yang tidak menentu, dan tidak berdaya serta
gelisah (Audina et al., 2020). Kecemasan dapat
mengakibatkan baik emosi maupun sensasi fisik
yang dialami ketika mengalami khawatir atau
gugup tentang sesuatu (Siswanto & Aseta, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan seseorang meliputi beberapa faktor
yaitu usia, stresor, pendidikan, lingkungan dan
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mempengaruhi hasil belajar mahasiswa terutama
kecemasan sedang hingga panik. Karena semakin
tinggi level kecemasan maka cenderung
menghasilkan kebingungan (Audina et al., 2020).

Dampak dari kecemasan berdampak pada
perubahan perilaku yaitu menarik diri dari
lingkungan, sulit fokus dalam beraktivitas, susah
makan, mudah tersinggung, rendahnya
pengendalian emosi amarah, sensitive, susah tidur
(Mellani & Kristina, 2021).
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Dilaporkan bahwa perkiraan gangguan
kecemasan pada dewasa muda di Amerika adalah
sekitar 18,1% atau sekitar 42 juta orang hidup
dengan gangguan kecemasan (Audina et al,
2020). Menurut hasil penelitian dari Enrique et al.,
(2020) mengemukakan bahwa dari 1074
mahasiswa yang mengalami prevalensi kecemasan
sedang sebanyak (23,6%) mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan di China terdapat
7,143 mahasiswa sebagai responden,
menunjukkan hasil sebanyak 24,9% mahasiswa
mengalami  kecemasan. Proporsi mahasiswa
dengan kecemasan ringan, sedang, dan berat
masing-masing adalah 21,3%, 2,7%, dan 0,9%
(Caoa et al., 2020). Di Indonesia prevalensi terkait
kecemasan mahasiswa menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) dilaporkan bahwa
25% mahasiswa mengalami cemas ringan, 60%
mengalami cemas sedang, 15% mengalami cemas
berat (Audina et al., 2020). Angka kecemasan
mahasiswa juga terjadi di Indonesia pada saat
perkuliahan rata-rata sebesar 40%, sedangkan
mahasiswa di luar Indonesia sebesar 57,2%
(Fauziyah & Aretha, 2021).

Tidur merupakan salah satu proses fisiologis
penting pada manusia yang bertujuan untuk
mempertahankan dan melanjutkan fungsi bio-
psiko-sosio dan budaya (Haryati et al., 2020).
Tidur merupakan kebutuhan dasar setiap manusia.
Kebutuhan akan tidur merupakan kebutuhan dasar
setiap manusia. Oleh karena itu, tidur harus
terpenuhi sesuai dengan setiap kebutuhan individu
(Ratnaningtyas & Fitriani, 2019).

Kualitas tidur diartikan sebagai kemampuan
individu dalam mencukupi kebutuhan tidurnya
untuk memenuhi jumlah tidur maksimal NREM &
REM (Sulana et al., 2020). Menurut Centers For
Disease Control And Prevention (CDC), kurang
tidur merupakan salah satu masalah kesehatan,
dengan prevalensi gangguan tidur remaja Amerika
Serikat 68,8%. Remaja perempuan memiliki
prevalensi tidak cukup tidur lebih tinggi dari pada
remaja laki-laki (71,3% berbanding 66,4%) (Baso
et al., 2019).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Lemma, Galaye, Berhane, Worku, Dan Williams
(2012) diperoleh hasil 55,8% (1.424) mahasiswa
yang memiliki kualitas tidur yang buruk
(Ratnaningtyas & Fitriani, 2019). Sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat kecemasan dengan kualitas tidur
mahasiswa kesehatan di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Makassar.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  penelitian  analitik
observasinal dengan metode pendekatan cross
sectional dengan menggunakan uji Kruskal-
Wallis. Dimana metode ini merupakan suatu
penelitian yang mempelajari hubungan antara
faktor risiko (independen) dengan faktor efek
(dependen), dimana malakukan observasi atau
pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada
waktu yang sama untuk melihat hubungan tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa di
sekolah tinggi ilmu kesehatan Makassar.

Tekhnik  pengambilan  sempel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, sampel
dalam penelitian ini yaitu 275 orang. Alat yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa
pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Data hasil
penelitian dilakukan analisis univariat dan bivariat
untuk mendapatkan gambaran distribusi dan
frekuensi dari variabel dependen dan variabel
independen. Data disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan diinterpretasikan.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi dari responden berdasarkan karakteristik
jenis kelamin yang paling banyak perempuan
sebanyak 192 orang (69,8%) sedangkan yang
sedikit laki-laki sebanyak 83 orang (30,2%). Pada
karakteristik umur yang paling banyak 18-23
tahun sebanyak 259 orang (94,2%) sedangkan
yang sedikit 23-29 tahun sebanyak 16 orang
(5,8%). Pada karakteristik jurusan yang paling
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banyak S1 sebanyak 151 orang (54,9%)
sedangkan yang sedikit profesi sebanyak 25 orang
(9,1%). Pada karakteristik semester yang paling

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden (n=275)
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banyak semester 2 sebanyak 126 orang (45,8%)
sedangkan yang paling sedikit semester §
sebanyak 35 orang (12,7%).

Karakteristik responden n %
Jenis kelamin
Laki-laki 83 30,2
Perempuan 192 69,8
Umur
18-23 Tahun 259 94,2
24-29 Tahun 16 5,8
Jurusan
DIII 99 36
S1 151 54,9
Profesi 25 9,1
Semester
Semester 1 19 6,9
Semester 2 126 45,8
Semester 4 55 20
Semester 6 40 14,5
Semester 8 35 12,7

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat kecemasan dan kualitas tidur responden (n=275)

Variabel %

Tingkat kecemasan

Normal (0-7) 3,6

Ringan (8-9) 5,1

Sedang (10-14) 38,9

Parah (15-19) 41,1

Sangat Parah (>20) 11,3
Kualitas Tidur

Baik (<5) 35,6

Buruk (>5) 64,4

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
presentasi sampel berdasarkan tingkat kecemasan
pada mahasiswa yang paling banyak dengan
kategori Parah (15-19) sebanyak 113 orang
(41,1%) sedangkan yang paling sedikit dengan
kategori normal (0-7) sebanyak 10 orang (3,6%).
Sedangkan presentasi sampel berdasarkan kualitas
tidur pada mahasiswa yang paling banyak dengan
kategori Buruk (>5) sebanyak 117 orang (64,4%)
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sedangkan yang paling sedikit dengan kategori
baik (<5) sebanyak 98 orang (35,6%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa presentasi
sampel berdasarkan kuesioner mahasiswa pada
tingkat kecemasan dengan kategori terbanyak
pada pertanyaan kesulitan dalam menelan tidak
pernah sebanyak 142 orang (51,6%) sedangkan
dengan kategori paling sedikit pada pertanyaan
mulut terasa kering setiap saat sebanyak 4 orang
(1,5%).
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Tabel 3. Kuesioner tingkat kecemasan mahasiswa (n=275)
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Pertanyaan tingkat Tidak pernah  Kadang-kadang Sering Setiap saat
kecemasan n % n % n % n Y%

Mulut terasa kering 99 36,0 130 473 42 15,3 4 1,5
Merasakan gangguan
bernapas (napas cepat, sulit 104 37,8 127 46,2 36 13,1 8 2,9
bernapas)
Kelemahan — pada anggota ¢, 24,4 132 48,0 6 251 7 2,5
tubuh
Cemas yang berlebihan
dalam suatu situasi namun
bisa lega jika hal/situasi itu ? 33 120 43,6 130 47.3 16 38
berakhir
Kelelahan 78 28,4 114 41,5 70 25,5 13 4,7
Berkeringat (misal: tangan
berkeringat) tanpa stimulasi )0 450 g 382 28 102 16 58
oleh cuaca maupun latihan
fisik
Jile;:k“tan tanpa alasan yang 15 45 g7 389 40 145 11 40
Kesulitan dalam menelan 142 51,6 83 30,2 30 10,9 20 7,3
Perubahan kegiatan jantung
dan denyut nadi tanpa 100 36,4 130 473 41 14,9 4 1,5
stimulasi oleh latihan fisik
Mudah panik 27 9,8 97 35,3 110 40,0 41 14,9
Takut dir1 terhambat oleh
tugas-tugas yang tidak bisa 15 5,5 93 33,8 128 46,5 39 14,2
dilakukan
Ketakutan 103 37,5 129 46,9 38 13,8 5 1,8
Khawatir dengan situasi saat
diri anda mungkin menjadi g 17,5 105 38,2 108 393 14 51
panik dan mempermalukan
diri sendiri
Gemetar 72 26,2 116 42,2 75 27,3 12 4,4

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari presentasi
sampel berdasarkan kuesioner mahasiswa pada
kualitas tidur dengan kategori terbanyak pada
komponen 6 yaitu penggunaan obat tidak pernah
dalam sebulan sebanyak 275 orang (100%)
sedangkan dengan kategori paling sedikit pada
komponen 5 yaitu gangguan tidur lebih tiga kali
seminggu sebanyak 8 orang (2,9%).

Berdasarkan uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov pada data didapatkan bahwa hasil dari
skor tingkat kecemasan dan kualitas tidur
mahasiswa Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Makassar memiliki tidak berdistribusi normal
dimana nilai signifikan 0,000 yang artinya
(P=0,000< a=0,05), Oleh karena itu, untuk
menganalisis dilakukan uji Kruskal-Wallis hal ini

sangat tepat dikarenakan data yang diambil berifat
data ordinal, baik data pada variabel independen
maupun pada variabel dependen.

Tabel 5 menunjukkan bahwa diperoleh

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 275 sampel dimana mahasiswa yang
mengalami kecemasan normal dan kualitas tidur
baik sebanyak 5 orang (50%), sedangkan
kecemasan normal dan kualitas tidur buruk
sebanyak 5 orang (50%). Mahasiswa yang
mengalami kecemasan ringan dan kualitas tidur
baik sebanyak 5 orang (35,7%), sedangkan
mahasiswa yang mengalami kecemasan ringan
dan kualitas tidur buruk sebanyak 9 orang
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(64,3%). Mahasiswa yang mengalami kecemasan
sedang dan kualitas tidur baik sebanyak 44 orang
(41,1%), sedangkan mahasiswa yang mengalami
kecemasan sedang dan kualitas tidur buruk
sebanyak 63 orang (58,9%). Mahasiswa yang
mengalami kecemasan parah dan kualitas tidur
baik sebanyak 38 orang (33,6%), sedangkan
mahasiswa yang mengalami kecemasan parah dan
kualitas tidur buruk sebanyak 74 orang (66,4%).
Mahasiswa yang mengalami kecemasan sangat
parah dan kualitas tidur baik sebanyak 6 orang
(19,4%), sedangkan mahasiswa yang mengalami

Tabel 4. Kuesioner kualitas tidur mahasiswa (n=275)
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kecemasan sangat parah dan kualitas tidur buruk
sebanyak 25 orang (80,6%). Berdasarkan hasil
analisis hubungan kedua variabel diatas
menunjukkan hasil yang diperoleh dengan
menggunakan Uji Kruskal-Wallis di dapatkan
nilai p = 0,031, maka nilai signifikan p < 0,05
(0,031<0,05), maka hal ini di interpretasikan
bahwa terdapat hubungan tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur mahasiswa di Sekolah
Tinggi [lmu Kesehatan Makassar.

Pertanyaan Kualitas Tidur No. item Kategori n %
Komponen 1 9 Sangat baik 58 21,1
Kualitas tidur subjektif Cukup baik 135 49,1

Cukup buruk 73 26,5
Sangat buruk 9 3,3
Komponen 2 2+5a Sangat baik 80 29,1
Latensi Tidur Cukup baik 130 473
Cukup buruk 55 20,0
Sangat buruk 10 3,6
Komponen 3 4 >7 jam 72 26,2
Durasi tidur 6-7 jam 98 35,6
5-6 jam 71 254
<5 jam 34 12,4
Komponen 4 1+3+4 >85% 120 43,6
Efesiensi tidur 75-84% 100 36,4
65-74% 42 15,3
<65% 13 4,7
Komponen 5 5b+5c¢+5d+ Tidak pernah dalam sebulan 63 22,9
Gangguan tidur Set+5f+5g+  Satu kali seminggu 131 47,6
5h+5i+5)  Dua kali seminggu 73 26,5
Lebih tiga kali seminggu 8 2,9
Komponen 6 Penggunaan Obat 6 Tidak pernah dalam sebulan 275 100,0
Satu kali seminggu
Dua kali seminggu
Lebih tiga kali seminggu
Komponen 7 Disfungsi di siang hari ~ 7+8 Tidak pernah dalam sebulan 52 18,9
Satu kali seminggu 105 38,2
Dua kali seminggu 80 29,1
Lebih tiga kali seminggu 38 13,8
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Tabel 5. Hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa (n=275)

Kualitas Tidur Jumlah
Tingkat kecemasan . Krusk-a -
Baik Buruk n o Wallis
n % n Y%

Normal 5 50 5 50 10 100,0

Ringan 5 35,7 9 64,3 14 100,0

Sedang 44 41,1 63 58,9 107 100,0 0,013

Parah 38 33,6 75 66,4 113 100,0

Sangat Parah 6 19,4 25 80,6 31 100,0

Pembahasan makna terdapat hubungan yang signifikan antara

Kecemasan adalah perasaan ketakutan (baik
realistis maupun tidak realistis) yang disertai
dengan keadaan peningkatan reaksi kejiwaan.
Kecemasan merupakan bagian dari tiap pribadi
manusia terutama jika individu dihadapkan pada
situasi yang tidak jelas dan tidak menentu,
sehingga kecemasan juga dapat meningkat
kesiapan diri seorang dalam menghadapi suatu
tantangan (Akbar, 2017). Kecemasan yang
dialami dapat mempengaruhi kebutuhan waktu
untuk tidur sehingga semakin tinggi tingkat
kecemasan maka kebutuhan waktu tidur juga akan
semakin berkurang (Labari et al, 2022).
Berdasarkan dari hasil penelitian yang di dapatkan
bahwa dari 275 sampel dengan menggunakan Uji
Kruskal-Wallis di dapatkan nilai p = 0,031 (P < a
= 0,05), berarti hipotesis nol (Ho) di tolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini dapat di
interpretasikan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat kecemasan dengan kualitas tidur
mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Makassar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Labari et al., (2022) bahwa dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar dari 24 responden dengan menggunakan uji
spearman didapatkan hasil sebesar 0,000 yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat
kecemasan dan kualitas tidur terhadap mahasiswa.
Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian
Audina et al., (2020) bahwa dari hasil dengan
menggunakan Uji Korelasi Spearman Rho dengan
hasil penelitian menunjukkan p-Value 0,001 maka
(P <0,05) dan nilai (r) = 0,348 yang memiliki

tingkat kecemasan dengan kualitas tidur yang di
alami pada mahasiswa di Universitas Binawan
jakarta. Penelitian ini juga didukung oleh
Masithoha et al., (2023) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas tidur mahasiswa dengan p-Value 0,000 <
a 0,05.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
bahwa terdapat mahasiswa yang mengalami
kecemasan normal dan kualitas tidur baik
sebanyak 5 orang (50%), sedangkan kecemasan
normal dan kualitas tidur buruk sebanyak 5 orang
(50%). Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
mahasiswa yang mengalami kecemasan normal
tapi mengalami kualitas tidur buruk hal ini
dikarenakan adanya faktor yang mempengaruhi
kualitas tidur di luar kecemasan yaitu mahasiswa
mengalami susah tidur (insomnia), bermain
games, sosial media, dan mengerjakan tugas yang
belum selesai.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ghawa et al., (2021) bahwa
terdapat responden yang tingkat kecemasan
normal mengalami kualitas  tidur  buruk.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
bahwa terdapat tingkat kecemasan dengan kualitas
tidur mahasiswa yang mengalami kecemasan
ringan dan kualitas tidur baik sebanyak 5 orang
(35,7%), sedangkan mahasiswa yang mengalami
kecemasan ringan dan kualitas tidur buruk
sebanyak 9 orang (64,3%). Hal ini dikarenakan
ada beberapa hal yang mempengaruhi kualitas
tidur buruk mahasiswa di usia muda 18-23 tahun
yang dimana dapat di ukur dengan menggunakan
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kuesioner PSQI dengan melihat kualitas tidur
selama 1 bulan terakhir dimana sebagian besar
mahasiswa memiliki masalah kualitas tidur yaitu
gangguan durasi tidur kurang dari 8 jam dan
mengalami disfungsi di siang hari. Hal ini juga
dikarenakan  adanya  faktor lain  yang
mempengaruhi kualitas tidur diluar kecemasan
yaitu faktor usia muda 18-23 tahun dimana faktor
tersebut mahasiswa masih kurang atau lebih
rentang mengalami cemas karena kesiapan mental
dan jiwa yang belum siap, sehingga kurang
mengontrol masalah yang dialami sehingga
tingkat kecemasan ringan masih mengalami
kualitas tidur yang buruk.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugiarta et al., (2019) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kecemasan terhadap kualitas tidur (p=0,016)
dimana dari hasil pengamatan bahwa lebih banyak
subjek mengalami tingkat kecemasan ringan
dengan kualitas tidur buruk.

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan bahwa terdapat kecemasan sedang dan
kualitas tidur baik sebanyak 44 orang (41,1%),
sedangkan ~ mahasiswa  yang  mengalami
kecemasan sedang dan kualitas tidur buruk
sebanyak 63 orang (58,9%). Jika seseorang
mengalami kecemasan maka seseorang akan sulit
dalam memulai tidur sehingga dapat mengalami
kualitas tidur yang buruk.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hotijah et al., (2021) bahwa
terdapat hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur pada mahasiswa dengan
p=0,000 dimana mahasiswa paling banyak
mempunyai tingkat kecemasan sedang dengan
kualitas tidur buruk berjumlah (66,0%). Selain itu,
terdapat kecemasan parah dan kualitas tidur baik
sebanyak 38 orang (33,6%), sedangkan
mahasiswa yang mengalami kecemasan parah dan
kualitas tidur buruk sebanyak 74 orang (66,4%).
Dalam penelitian ini terdapat mahasiswa yang
mengalami tingkat kecemasan parah dengan
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kualitas tidur baik hal ini terjadi karena adanya
faktor yang dipengaruhi oleh usia muda 18-23
tahun yang lebih rentang mengalami kecemasan
dan salah satu faktor yang mengalami kualitas
tidur yang baik dikarenakan mahasiswa lebih
efesiensi tidur di atas 85%, durasi tidur di atas 7
jam berdasarkan penilaian dari kuesioner PSQI.

Kecemasan merupakan faktor yang sangat
kuat dalam mempengaruhi kualitas tidur pada
mahasiswa, semakin berat kecemasan yang
dialami mahasiswa maka kualitas tidur yang
dialami semakin buruk. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Monifa et al.,
(2022) bahwa terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur hal ini di
karenakan terdapat mahasiswa yang paling banyak
mengalami tingkat kecemasan berat atau parah
dengan kualitas tidur buruk (25,5%).

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan bahwa terdapat kecemasan sangat parah
dan kualitas tidur baik sebanyak 6 orang (19,4%),
sedangkan mengalami
kecemasan sangat parah dan kualitas tidur buruk

mahasiswa  yang

sebanyak 25 orang (80,6%). Peneliti berpendapat
bahwa mahasiswa mengalami kecemasan sangat
parah masih mengalami kualitas tidur baik hal ini
dikarenakan adanya berupa faktor jenis kelamin
yaitu lebih banyak perempuan yang mengalami
tingkat kecemasan sangat parah dan adapun salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas tidur baik
yang dialami oleh mahasiswa yaitu lebih efisiensi
dalam tidurnya di atas 85% berdasarkan hasil dari
kuesioner PSQL.

Peneliti juga berasumsi bahwa hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik
responden yang mengalami tingkat kecemasan
sangat parah dan kualitas tidur buruk dialami oleh
mahasiswa dengan karakteristik jenis kelamin
perempuan, umur 18-23 tahun, program studi S1
Ilmu Keperawatan dan S1 Kesehatan Masyarakat
dan semester 2. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rosita, (2021) terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
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kualitas tidur buruk yang kuat dengan r=0,433,
p<0,01, dimana tingkat kecemasan sangat parah
(12,55%) sedangkan kualitas tidur buruk
(92,25%).

Hal tersebut menunjukkan  bahwa
mahasiswa dengan tingkat kecemasan normal
hingga tingkat kecemasan sangat parah dapat
mengalami kualitas tidur buruk. Hal tersebut
sejalan dengan pemikiran yang dijelaskan oleh
Audina et al., (2020) bahwa semakin mahasiswa
mengalami tingkat kecemasan maka kualitas tidur
mahasiswa tersebut akan semakin memburuk dan
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
tidur seseorang ialah kecemasan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti
berasumsi bahwa setiap mahasiswa dapat
mengelola kecemasan yang dialami sehingga
kualitas tidur mahasiswa akan membaik dan dapat
menjalankan aktivitasnya dengan baik. Adapun
teknik atau terapi non farmakologi yang dapat
dilakukan secara mandiri di rumah yaitu dengan
melakukan teknik relaksasi nafas dalam, menurut
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ada pengaruh yang signifikan dalam pemberian
terapi relaksasi nafas dalam, Mendengarkan musik
menjadi salah satu dalam menurunkan kecemasan
(Zamanifar et al., 2020), selain itu mendengarkan
murotul Al-Qur’an juga dapat berguna dalam
menurunkan kecemasan (Ghiasi & Keramat,
2018). Hal tersebut dapat mengurangi kecemasan
terhadap diri kita sendiri sehingga kualitas tidur
mahasiswa akan membaik jika kita dapat
mengelola kecemasan.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa
sebagian besar berada pada kategori parah. Selain
itu, kualitas tidur mahasiswa juga didominasi oleh
kategori buruk. Hasil analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas tidur pada mahasiswa. Semakin tinggi
tingkat kecemasan, maka semakin buruk kualitas
tidur yang dialami mahasiswa.

penelitian (E. K. Sari & Kholifah, 2018) bahwa
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